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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Agar pengertian judul "Efektifitas Pengajaran Bahasa
Arab di MA Hasyim Asy'avri Bangsri Jepavra" menjadi jelas
dan tidak menimbulkan kesalah pahaman, maka penulis akan
menjelaskan pengertian yang dimaksud oleh judul tersebut.

Kata efektifitas 1) adalah.kata serapan dari kata ben
da abstrak (Inggris) dari asal kata "efective" yang ditam-
bah "ity" 2) pada akhivr kata itu sehingga menjadi effecti
vity, yang berarti keefektifan. Sedangkan kata efektif itu
sendiri menurut W.J.S. Poerwodarminto mempunyai arti ada
efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannys) manjur, mujarab
mempan "t
Namun kata tersebut sering digunakan dengan makna ketepat-
gunaan sesuatu. Jadi efektifitas pengajaran Bahasa Avrab di
sini bevrarti ketepatgunaan pengajaran bahasa Arab.

Pengajaran mempunyai pengertian cara (perbuatan dan
sebagainya) mengajar atau mengajarkan atau perihal menga-
4)

jar; segala sesuatu mengenail mengajarv.

Davri pengertian diatas, Pengajaran Bahasa Arab dapat diar-

1)Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
P & K RI, Pedoman Unum Ejasan Bahasa Indoneaia Yan% Disem-
purnakan dan doman um mbentukan Ist ale. .
Marcella Frank, Modern English A Iwactical Referen=-
ce Quide, (New Jersey : Printice Hall Engwood Chliffs 1972)
P.524.

3) W.J.S.Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa _ Indonesia
(Jakavrta : PN Balai Pustaka, 1984) hal. 266.

4)Ibid, hal. 22.




tikan sebagai cara mengajar atau menga jarkan bahasa Arab

dan atau segala sesuatu mengenaimengajar vahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bidang studi yang merupakan sa =
lah satu mata pelajaran dalam program inti yang mempela=-
jari bahasa Arabd Fusha.B)Karena dalam pen-ajaran bahasa
Arab terdapat banyak aspek yang dipelajari misalnya se =
jarah asal-usul bahasa, ujaran, membaca, kosa kata, tata
bahasa, terjemah dan sebagainya, maka untuk memfokuskan
aspek yang diteliti, penulis membatasi pada aspek memba-
ca dan menerjemah,

lladrasah Aliyah Hasyim Asy'ari adalah sebuah lembaga
pend idikan menengah tingkat atas swasta formal dengan hak
otonomi dibawah organisasi Islam ma'arif Nahdlatul Ulama.

Bangsri jepara adalah tempat sekolah dimana peneli=-
tian skripsi ini dilaksanakan, yaitu di wilayah Propinsi
Jawa Tengah.

Dari pengertian istilah-istilah di atas dapat dije=
laskan bahwa maksud keseluruhan judul adalah penelitian
terhadap usaha=-usaha yang dilakukan oleh guru atau lemba-=
ga tersebut dalam pengajaran bahasa Arab secara tepat gu=-

na di Madrasah Aliyah Hasyim Asy'ari Bangsri Jepara,

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Tujuan kegiatan mengajar bahasa Arab di Madrasah Ali

yah adalah siswa mampu berbahasa Arab dengan 1250 kosa

5)Dep. Agama RI, GBPP Kurikulum 1984,( Ditbinrua, 19
89). Hal. vii.




A

kata, struktur lanjutan fang dap:t digunakan dalam percaka-
pan dan mampu menulis karangan sederhana seb-zaimaaa tercan
tum dalam GBPP bahasa Arab kurikulum 1984, ]

Dilihat dari waktu yang dilalui, yakni sudah + 22 trhun
MAHA melaksanakan pengajaran bahasa Arab, memang sudah cukup
lama berkecimpung dalam bidang ini, namun perlu diketahui
bahwa MAHA ini dalam pengajaran bahasa Arab tidak didukung
oleh adanya :omponen-komponen yang meadukung berhisilnya pe-
ngajaraq bchasa Arab misalnya adanya perpustakaan yang mendu
kung, laboratorium bahasa dan sebagainya. Akan tetapi pada
Kenyataanya pada tahun 1989 terdapat 26 orang yang lolos da
-1am ujian masuk pada perguruan tinggi Icslam baik negeri atau
pun swasta dan pada tahun 1990 terdapat 25 orang yang masuk
ujian dan gagal 2 orang, Dari kenyataan dua tahun ini, yakni
sebanyak 51 orang yang masuk ujian <e percuruan tinggi Islam
negeri ataupuz swacta dan hanya terdapat 2 orang yang gagzl,
maka dapat ditarik kesimpulan sementara bpahwa pengajaran ba-
hasa Arab di sana cukup berhasil dalam mencapai tujuan yang
d imaksud .

Dari fenomena di atas dapat dipertanyakan usaha azcau
langkah apakah yang telah ditempuh oleh guru atau lembaga i-
tu, sehingga dengan tanpa adanya komponen-komponen pendukung
pengajaran bahasa Arab, guru atau lembaga itu telah dapat me

ncapai tujuan itu. Berangkat dari kesimpulan sementara ini
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pula penelitian ini dilakukan, apakah pengajaran bahasa

Arab tersebut benar-benar efektif atau tidak ?

Disamping hal-hal tersebut di atas, bahwa bahasa A =
rab merupakan bahasa Internasional, baik dalam perhubunge=
an yang bersifat keislaman ataupun yang bersifat umum, le
bih-lebih setelah dijadikan sebagai bahasa resmi di ling=
kungan PBB pada tahun 1973.6)Dengan adanya hubungan antar
bangsa dengan berbagai perbeaaan bahasanya, tentu pendu =
duk dunia yang beraktifitas internasional akan lebih mu =
dah beraktifitas bila menguasai lebih dari satu bahasa,
Richard dan Rodgers pernah mengatakan bahwa + 60 % pendu=
duk dunia menguasai lebih dari satu bahasa.T)

Dari berbagai realitas itu, lebih-lebih bahasa Arab
merupakan satu-satunya bahasa untuk mempelajari Islam dari
sumbernya yang asli, maka sangat mendesak untuk diketahui
pencajaran bahasa Arab yang efektif yan: dapat diterapkan

untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran pahasa Arab.

C. PERUMUSAR MASALAH
1. Metode dan usaha apakah yang secara efektif telah
dilakukan dalam pengajaran bahasa Arab untuk menca-
pai kemampuan membaca (pemahaman) dan menerjemah sis
wa=siswi kelas III MA Hasyim Asy'ari.

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat ber-

7)S.'c':l Utari Subyakto-Nababan, Fetodologi Pengajaran
Bahasa, (Jakarta : Gramedia, Pustaka, 1993), hal. 9.




hasilnya. pengajaran bahasa Arab untuk mencapai dua
kemampuan tevsebut.

3, Sejauhmana kemampuan membaca dan menerjemah gigwa-
siswi kelas III MA Hasyim Asy'ari dengan hasil usaha

dan metode yang digunakan, telah dapat dicapai seca-
ra efektif.

D. PERUMUSAN HIPOTESIS _

Untuk bisa dimengerti bahwa lembaga pendidikan ini
tevdapat pondok pesantren yang aktifitas keilmuannya meng-
kaji buku-buku atau kitab-kitab yang berbahasa Arab. Dari
sini ada kemungkinan bahwa lingkungan - ini. akan mendu -
kung secara cepat dalam mencapai dua kemahiren yang dimak-
sud dalam skripsi ini. Oleh sebab itu penulis  mevumuskan
Hibo%ésis sebagai berikut 3

"Guru bahasa Arab yang ‘qualified dan didukung adanya
situasi yang kondusif dapat menjaemin siswa-siswi Madrasah
Aliyah Hasyim Asy'avri Bangsri Jepara berhasil mencapai
100% dalam kemampuan membaca dan menerjemah kalimat-kali -

mat berbahasa Arab secara efektif.

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
1. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an dan Hadits se-
bagai sumber ilmu-ilmu Islam mutlak diperlukan untuk
menggali ilmu-ilmu tersebut dari sumbernya yang asgli
2. Era globalisasi memaksa adanya interaksi bangsa-bang

sa yang berbeda bahasanya dan bahasa Arab adalah sa-
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lah satu bahasa Intefnasional, maka Lahasa Arab penting
dan sangat dibutuhkan untuk kepentingan itu.

Sejaun pengamatan penulis radrasah Aliyah llasyim Asy' =
ari yang didukung oleh adanya pondok pesantren yang me-
mpelajari kitab=kitab berbahasa Arab belum pernah diae
dakan penelitian berkenaan dengan masalah yang akan di-

teliti dalam skripsi ini.

4, Didalam usaha apa saja demnikian juga pengajaran bahasa

Arab mesti ingin adanya sebuah peningkatan/perkembangan

atau kemajuan, oleh karena itu sebagai calon guru baha-

sa Arabd mutlak harus tahu sebuah metode dan usaha yang

efektif untuk tujuan itu,

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENSLITIAN

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui usaha dan metode yang dilakukan o=
leh guru atau lembaga yang bersangkutan dalam menca-
pai kemampuan membaca dan menerjemah siswa-siswi ke
las III lMadrasah Aliyah Hasyi Asy'ari secara efektif,

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat sekaligus
pendukung keberhasilan pengajaran bahasa Arab pada
kedua aspek tersebut di Madrasah Aliyah Hasyim Asy'-
ari,

c. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa-siswi
kelas III Madrasah Aliyah Hasyim Asy'ari dalam ke =

mampuan membaca dan menerjemah yang dipero -



leh karena pengaruh usaha (metode) dan faktor pendu-
kung yang ada.
2. Kegunaan penelitian

a. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menja-
di titik tolak dalem usaha pembenahan atau peningkat
an pengajaran bahasa Arab khususnya di Mddrasah Ali-
yah Hasyim Asy'ari dan umumnya bagi lembaga lain.

b. Sebagai upaya untuk dapat andil dalam menambah khasa
nah dunia pustaka khususnya mengenai pengajaran ba-

hasa Arab.

G. METODE PENELITIAN

Dalam skripsi ini penulis akan menggunakan metode pe-
nentuan subjek, metode pengumpulan data dan metode analisa
data.

1. Metode Penentuan Subjek

Metode dengan masalah yang akan diteliti dalam sekrip
si ini maka subjek yang akan diambil informasinya adalah
kepala sekolah, guru bahasa Arab dan siswa-siswi kelas IIT
sebagai sasaran penelitian.

Adapun jumlah siswa-siswi yang akan penulis pakai
sebagai sampel sebanyak 25% sesual dengan pendapat Suhar -
simi Avikunto :

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjeknya ku-

rang dari sevatus, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjut

nya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara
10-15%, atau lebih.8)

8)Suharsimi Avikunto, Proseduy Penelitian Suatu Pende
katan Prektik, (J=karta, Rineka Cipta, 1993), hal. 107.




2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Fietode observasi atau pengamatan adalah suatu cara
pengsumpulan aata dengan menggunakan indra, terutama indra
penglihatan dan pendengaran. Cbservasi dapat diartikan se
bngal pencatatan dan pengamatan secara sistimatis terhae
dap rejalz-ejala yang diselidiki.g)metoue,ini penulis gu
naken untuk men~amati dan mencatnt situasi belajar renca=
jary keadaan fisik se'tolah, papan organisasi dan seluruh
data yang diperlukan dalam penelitian ini.
b, Metode Interview

Metode interview atau wawancara adalah menghimpun da-
ta dengan jalan .bercakap-cakap berhadap-hadapan langsung
dengan fihak yang akan dimintai keterangan.10)ﬂdapun da =
lam pelaksanaan interview penulis akan berpedoman pada wa
wancara tidak terstruktur yakni wawancara yangz hanya memu
at garis besar yang akan ditanyakan, dan wawancara ters =-
truktur yakni wawancara yang tersusun secara terperinci.
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan informasi
yang berasal dari kepala sekolah, guru bahasa Arab dan kar
yawan yang diperlukan daXam penelitian ini.
c..Metdde'Questdoner

Metode Questioner atau angket adalah sejumlah perta-

nyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi

9)Sutrisng Hadi, Netodologi_ﬂesearch 11, (¥ekyakarta,
Yaya?%g Penerbitan FakT~ PSIKOIOZI UGr, To80), hal. 4.

Koencoroningrat, Metodologi T'enelitian flasyarakat,
(Jakarta, Gramedia, 1933), hal. 163,

1) suharsimi Op. Cit., hal. 195.
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dari responden meliputi laporan tentang dirinya atau pri-
bad inya, dan nal-hal yang ia ketahui.12)ﬁetode ini penu -
lis gunakan untuk memperoleh data yan; berasal dari siswa
tentang dirinya, pendapatnya tentang gurunya dan sebagai=-
nya,
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data deng
an cara meneliti dokumen-dokumen yang ada hubunganya de =
ngan obyek penelitian, Metode ini penulis gunakan untuk
menghimpun data yang bersifat dokumenter misalnya data te
ntang sejarah Madrasah Aliyah Hasyim Asy'ari, organisasi-
nya, jumlah siswa-siswinya dan data lain yanz diperlukan.
e. Metode Tes

Yaitu cara pengumpulan data dengan memberikan soal-
soal tes untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yang akan
diteliti pada sasaran penelitian yaitu siswa-siswi lladra=-
sah Aliyah Hasyim Asy'ari kelas III, dengan materi tes ya
ng diambil dari pelajaran yang telah disam mikan pada me-
reka yaitu dari buku Pelajaran bahasa Arab untuk Madrasah
Aliyah Xurikulum 1984 karingen Drs, H.D. Hidayat, dkk,
3. Metode Analisa Data

Ada dua Jenis data yang akan penulis kumpulkan dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif (data yang berbentuk
uraian) dan data kuantitatif, untuk data yang pertama pe-

nulis akan menganalisa dengan menggunakan metode analisa

12)1p4d, hal. 124.
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non statistik (analisa diskriptif) yaitu analisa dengan
menggunakan. kelompok yang diteliti dan hanya berlaku un-
tuk kelompok itu sendiri.13)Untuk data ked&a penulis akan
menggunakan analisa statistik prosentatif untuk mengzambil
nilai rata-rata yaitu dengan dua rumus ; metode panjang
dan metode singkat.

a. Metode Panjang
Mx = =% 14)
N
b. Metode Singkat

Mx = M) o 1§ QOEXD 15)

N9
Selanjutnya untuk menganalisa lebih rinci lagi yakni bera

pa persenkah yang mendapat nilai istimewa, baik dan sete-

rusnya penulis menggunakan rumus:

P = x 100 % 16)

Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan
(Surabaya : Usaha Nasional, 1982). hal. 235,

Anas Sudijono, Pengantar Statistilk Pendidikan,
(Jakarta : Rajawali Press, 1987), hal. ©0.

:Z;Ibid, hal. 83.
Ibid, hal. 40.
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H, TINJAUAN PUSEAKA

1. Pengertian Pengéjaram Bahasa Arab

fata pesngajaran berasal dari kata dasar ajar
yang dijadikan sebagai «ata benda dengan menambah a-
walan pe-an menjadi kata pengajaran diartikan seba=- .
gai proses penyampaian bahan pelajaran oleh seseo: =
rang kepada orang lain agar orang lain itu meneri-
ma, menguasai dan mengembangkan bahan itu.17)
Bahan pelajaran disini dapat berarti suatu yang ber-
wujud pengetahuan, kecekatan, ketrampilan, aktifitas
serta hasil-hasil budaya pada umumnya.18J

Pengajaran dalam kenyataanya merupakan suatu
proses, maka suatu proses pasti membutuhkan sebuah
aktifitas yang memotori terjadinya proses tersebut,
aktifitas itu adalah mengajar.

Kemudian apakah pengertian mengajar sebagai ka—
ta kerja dari kata ajar itu ? berikut ini ada bebe=

rapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa to =

koh pendidikan yaitu :

17)Ign. S. Ulih Bukit Karo-i<aro dll., Suatu Peng=
antar Metodologi Pengajaran, (Salatiga, Saudara, 1991)
hal. 3‘

18)1via,




11

1. Mengajar adgalah menyajikan bahan pelajaran oleh sese-

ovang kepada ovang lain agar orang lain itu menevrima,
menguasai dan mengembangkannya.lg)
2. Mengajar ialah penyerahan kebudayaan bevupa pengalam-
an-pengalaman, kecakapan kepada anak didik.zo)
3. Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan
nya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.21)
Demikianlah sekedar contoh pengertian mengajar, dan ba-
nyak lagi pengertian-pengertian yang lain, misalnya yang
dikemukakan oleh Prof. Dr, De Queluy dan Prof. Gozali MA
Kalpatvik, Alvin W., Howard, A. Marvison D.Mc. Intyre,
John R. Panella, Mursel, Waini Rosyidin. Meskipun para
ahli tersebut memberikan pengertian dalam redaksi yang
befﬁeda namun dapat dimengerti bahwa dalam proses penga-
jaran. " ita. terdapat interaksi edukatif antara seseorang
(guru) dengan seseorang yang lain (murid) dengan maksud
tercapainya suatu tujuan, apakah agar supays murid ter-
sebut melanjutkan warisan kebudayaan dan memperkembang -
kannya, agar mendapatkan pengetahuan, agar si murid ter-
tanam ilmu pengetahuan pada dirinya, agar terbimbing se-
hingga dapat mengembangkan kepekaannya, agar dapat menye

lesaikan problem-problem yang dia hadapi dalam semua

&9)
Ibid, hal 4.

20)Dra. Ny.Roestiyah N.K., Masalah-Masalah Ilmu Ke-
uruan, (Jakarta, PT Bina Aksara, 1986), hal 12.

21)Dra. I.L,Pasaribu, Drs.Simanjuntak, SH., ZProses
Belajar Mengajar, (Bandung, Tarsilo, 1983), hal. 7.
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aspek kehidupan atau agar dia terbimbing sehingga dapat
mengembangkan skillnya, dapat memcapai cita-cita dan se=-
bagainya. Drs. Agus Mirwan setelah menganalisa beberapa
pengertian mengajar, heliau menyimpulkan mengajar adalah
- Membimbing aktifitas anak didalam kelas, guru tidak
boleh memonopoli aktifitas kelas sehingga anak ha-
nya pasif, menjadi pendengar dan peanonton saja.
- Membimbing pengalaman anak, pengalaman adalah hasil
interaksi dengan lingkungan, dalam interaksi itulah
anak belajar. Dari pengalaman itulah anak mendapat
pengevrtian kebiasaan sikap, kecakapan dan lain-lain
- Membantu anak berkembang dan menyesuaikan dirvi de-
ngan lingkungan.22)
Jadi dalam sebuah proses belajar mengajar itu pasti ter-
jadi proses intevraksi edukatif dan didalam proses inte =
raksi tersebut paling sedikit harvus mencakup :

l. Adanya tujuan yang jelas akan dicapai

2. Ada bahan yang menjadi isi intevaksi

3. Ada pelajar yang aktif mengalami

-~ 4. Ada guru yang melaksanakan

" 5. Ada metode tertentu untuk mencapai tujuan
6. Ada situasi yang subuvr, yang menungkinkan proses
. interaksi berlangsung dengan baik.

7. Ada penilaian terhadap interaksi itu.23)
Untuk mendapatkan terjadinya interaksi yang baik antara
guru dan murid maka keduanys memerlukan suatu pola komu-
nikasi, pola komunikasi dalam interaksi belajar mengajar
terbagi menjadi dua, yaitu :
l. Pola komunikasi satu arah

Didalam pola ini yang menjadi pusat belajar menga-

Jar adalah guru, karena guru menyampaikan pelajarannya -

_§§)Agus Mirwan, Pedoman Mengajar (Yogyakarta, Ba-
gian Penerbitan Fak. Tavbiyah, %5585 hal. 10-11.
23)Winarno Surakhmad, Pengantar Intervraksi Belajar

Meugaj%r Dasar dan Teknik Metodolog ngajaran, ( DPan=-
dung, rsito, 1990), hal. .
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dengan bercevramah, dan gurulah yang punya wewenang dalam
menjalankan aktifitas belajar mengajar, sementara murid-
murid hanya mendengarken mencatat, sehingga murid -murid
hanya pasif saja. Hubungan antara guru dan murid terke =-
san kaku, sementara guru cepat payah karena aktip berak-
tifitas. Pola komunikasi ini lebih banyak kekurangan-
nya dari pada kelebihannya.
2. Pola kumunikasi dua arvah
| Pada pola komunikasi dua avah ini guru tidak hanya
beraktifitas sendiri tetapi juga memberikan kesempatan
kepada murid untukm berkomunikasi dengan guru dan dengan
murid yang lain, sehingga murid dapat bebas mengemukakan
pendapatnya atau bertanya kepada guru dan atau kepada
murid lainnya, dengan demikién dalam interaksi belajar
mengajar akan timbal pula komunikesi yang aktif dan hi-
dupe.
ﬁalam aspek lain mengajar merupakan tugas yang sa-
ngat berat sebab guru harus berhadapan dengan kenyataan
bahwa ia harus membimbing, membina manusia yang mempunyai
sifat dan kecenderungan yang bermacam-macam, sementara
guru dituntut untuk dapat membawa murid-murid yang ber=-
beda-beda itu ke avrah tujuan yang sama yaitu agar merveka
menjadi manusia dewasa yang sadar akan tanggungjawab pa-
da divi sendivri, kepada sesama dan kepada Allah AWT., -
oleh kavrena itu guru sebagai seorang pengajar harus mem-
punyal prinsip-prinsip dalam memgajar agar guru dapat
tampil tidek asal mengajar. Prinsip-prinsip itu adalah :



1.

3.

Se
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Perhatian, yakni guru dihavap harus dapat menggugah
perhatian anak didik terhadap pelajaran yang diberi -
kan, perhatian ini dapat terjadi secara langsung, ya-
itu bakat dan minat pada dirinya yang sudah ada sejak
lahir, juga bisa terjadi secavra tidak langsung yaitu
perhatian yang dirvangsang oleh guru dengan cara apa
saja sehingga pada diri murid timbul perhatian sehing
ga dapat menevrima pelajaran sebagaimana yang diherap-
kan.

Aktifitas, yakni guru diharvapkan dapat menimbulkan ak
tifitas murid agar dapat bevrpikir dan berbuat sendiri
misalnya dengan memberikan tugas, sehingga pelajaran

yang diterimg akan lebih terkesan dan lekat dalam
ingatannya.
ibpersepsi yakni guru diharapkan dapat menghubungkan

pelajavran yang akan diberikan dengan pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki murid, dengan carva de-
miktan guru dapat mengajar dengan lancar dan murid
timbul penuh perhatian terhadap pelajaran yang diberi
kan guru.

Peragaan, yakni guru diharapkan dapat menjelaskan pe=-
lajarannya dengan berusaha menunjukkan sesuatu Yang
mendukung pelajaran itu mudah diterima oleh murid di-
samping dapat menavrik dan merangsang perhatian mevreka
Repetisi, yaitu setiap pelajaran yang telah disampai-
kan diulang kembali sebelum pelajaran yang beru di =~
ajarkan agar dapat lebih mendalam, tetap ingat, tidak
cepat lupa.
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6. Korelasi maksudnya adalah bagaimana guru dapat meng-
hubungkan antara pelajaran yang satu dengan lainnya,
sehingga setiap pelajaran yang diberikan dapat ter-
aplikasi dalam kehidupan murid.

7. Kosentrasi, yaitu mengarahkan suatu pelajaran ke arah
minat yang ada pada murid, sehingga murid akan dengan
sadar dan senang mengupayakan minatnya itu. Selanjut-
nya ia akan memperoleh pengetahuan secara luas dan
mendalam,

8. Sosialisasi, adalah bagaimana guru dapat mevangsang -
dan membuat kondisi agar murid dapat bermasyarakat
dan menyelesaikan problem-problemnya yang terjadi da-
lam masyarakat dengan demikian ia akan terbiasa meme-
cahkan masalah dan dapat meningkatkan daya berpikir -

. nya.

9. Individualisasi, sebagaimana diketahui bahwa individu
yang satu dengan lainnya masingemasing punya persama-
an dan perbedaan, misalnya perbedaan intelektualitas,
kebiasaan tingkeh laku, latar belakang ekonomi, keaga
maan dan sebagainya. Berdasar kenyataan ini, maka gu-
ru dihavapkan dapat mengetahui perbedaan-perbedaan -
tersebut secara jeli, sehingga guru dapat melayani -
murid sesuai. dengan kemampuan dan kekhususan yang ada
-pada dirinya.

10. Evaluasi semua kegiatan pengajaran yang telah dilak-

sanakan mesti dievaluasi, yang berguna untuk mengeta

hui prestasi kemajuan anak, menjadi umpan balik bagi
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guru untuk dapat menginstvopeksi diri,sudah berhasil-
kah atau belum usehanya itu.

Disamping guru dituntut mengetahui dan melaksanakan

prinsip-prinsip mengajar, juga dituntut dapat melaksana-

kan aktifitasnya secara efektif, nerikut ini beberapa

syarat untuk dapat mengajar secara efektif :

1. Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik, di-

3.

4.

samping murid mengalami kegiatan yang bersifat psikis
(mental) misalnya mengembangkan kemampuan intelektual
nya, dapat berpikiran kritis, kemampuan menganalisa =-
dan sebagainya, murid juda dapat bervaktifitas yang
bersifat fisik misalnya membuat ikhtisar pelajaran
paper dan lain-lain,

Ggru.harus mempevrgunakan banyak metode waktu mengajar
déngan menggunakan banyak metode diharapkan akan ter-
saji pelajaran yang hidup, menarik perhatian murid
dan mudah diterima, lain halnya bila guru memakai ha-
nya satu metode maka akan membosankan murid.
Motivasi, guru harus dapat memberi semangat dan menum
buhkembangkan motivasi murid sehingga timbul kesung -
guhan dalam belajar dan semangat dalam mencapai cita-
cita.

Memberikan kurikulum yang baik dan seimbang dengan
menyesuaikan kebutuhannya dan kebutuhan masyavakatnya
Guru harus dapat mempertimbangkan perbedaan-perbedaan
individu sehingga guru dapat mengajar sesuai dengan

kondisi mereka masing-masing.
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Sebelum mengajar guru selalu mempersiapkan segalanya
baik pevrsiapan pisik yang berkenaan dengan kondisi
pribadinya maupun tentang perencanaan pelajavan yang
akan disampaikan dengan persiapan tersebut diharapkan
guru tampil/lebih mantap, menyakinkan dan akan banyak
timbul inisiatif dan kreatifitas.

Memberikan‘sugesti yang baik supaya murid timbul se-

. mangatnya dalam belajar.

8.

9.

10.

1l.

Seorang guru hatrus bevrsikap wibawa, berani menghadapi
apa saja baik di dalam kelas ataupun diluarvr kelas,
dengan demikien apa yang telah diberikan kepada murid
tetap diperhatikan dan tetap mevesap kepada diri mu-
rid.

Guru harus dapat menciptakan dan melsksanakan sikap
déﬁokratis kepada lingkungan sekolah dan masyavakat
saling mpenghormati, tenggang rasa, mengerti kebutmhan
orang lain, membevrikan kesempatan kepada murid untuk
berdiskusi, berpendapat, berinisiatif dan mengembang-
kan kemampuannya.

Dalam pelajaran guru dapat memberikan rangsangan yang
tepat sehingga murid dapat meveaksi pengetahuan yang
ia peroleh dan dapat mengaplikasikannya terhadap per-
soalan-persoalan yang dihadapi sekaligus bisa menyele
saikannya secara tuntas,

Guru havus dapat mengintegrasikan pelajarannya dengan
pelajaran yang lain, agar murid tahu bahwa antara pe-
lajaran yang satu dengan yang lain ada hubungan yang

saling melengkapi;



12.

13.

14.
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Guru harus dapat menghubungkan pelajaran yang diberi
kan dengan kenyataan hidup di masyavakat, sehingga
timbul dalam fikivan murid beahwa peldjaran yang di-
terima benar-benar bermanfaat bagi dirinya dan Juga
masyarakat.

Guru lebih banyak membevrikan kebebasan kepada murid
untuk bersikap sendiri, mengamati, menganalisa, meme
cahkan masalahnya dendivi, dengan demikian dan tim-
bul rasa t&nggung jawab atas kemandiriannya itu de-
ngan tanpa benyak tergantung pada ovang lain.
Memberikan pengajaran remedial, guru diharapkan da-
pat menyelidiki dan menganalisa kesulitan dan ganggu
an anak dalam belajar, dengan hasil penyelidikan itu
analisa itu ekan dapat memberikan jalan keluar de-
:hgan merncanakan remedial bagi yang memerlukan.

Ada pendapat lain yang bisa dijadikan pevrtimbangan

untuk bisa mengajar dengan efektif, selain syarat-syavrat

yang telah tersebut diatas, yaitu :

1.
2.
3.

4.,
5.

6.

Penguasaan bahan pelajaran

Cinta kepada apa yang diajarkan

Mengetahui pribadi dan pengetahuan yeng dimiliki oleh
murid.

Menggunakan metode yang bevariasi

Selalu menambah pengetahuan, diskusi ilmiah, membaca
dan sebagainysa.

Memberikan pengetahuan yang aktual sehingga tetap

vrelevan dan menarik.
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T. Guru harus berani memberikan pujian dari pada celaan
kepada murid

8. Guru harus mampu memberi motivasi belajar secara indi
vidual.

Demikian bebevrapa hal yang bevrkaitan dengan seorang
guru dalam aktifitasnya mencapai tujuan yang efektif,
meskipun hal-hal tersebut sudah dilakukan secara cermat,
namun harus tetap diingat bahwa kesuksesan pencapaian
tujuan tidaklah ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi
banyak faktor yang mempengavuhi, yaitu faktor guru, me=-
tode mengajar, kurikulum, sarana, sistem administrasi.24)

Selanjutnya didalam buku Metodologi Pengajavan Ba-
hasa, Drs. Svri Utari Subyakto - Nababan menyatakan bahwa
untuk memudahkan proses belajar mengajar bahasa itu me=-
libé}kan faktor guru, pengajaran bahasa, metode pengajar

an dan Meteri Pelajaran.as)

Faktor Guru

Didalam pengasjavan bahasa seseorang guru untuk da-
pat mengajar dengan baik tidak cukip mengatahui disiplin
ilmu bahasa yang diajarken itu saja, akan tetapi harus
ada disiplin ilmu lain yeng diketahui yang mendukung pe-
ngajaran bahasa tersebut.

Pengajaran bahasa melibatkan sekurang-kurangnya ti-
ga disiplin, yakni (a) Linguistik,(b) Psikologi =

24)SuharsimIArikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidik
an, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992) hal 11.

25)Sri Utayri SubyaktoeNababan, Metodologi Péngajar-
an Bahasa, (Jakarta, PT Gramedia, 1993), hsl. 5.
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(¢) Ilmu pendidikan, ilmu linguistik memberi infor-
masi kepada kita mengenai bahasa secara umum dan me
ngenal bahasa-bahasa tertentu. Ilmu Psikologi meng-
urdikan bagaimana orang beldjar sesuatu, dan 1ilmu
pendidikan pedagogi memungkinkan kita untuk meramu
semua ketevangan dari (a) dan (b) menjadi satu cara
atau metode yang sesuai untuk dipakai didalam kelas
untuk memudahkan proses belajar mengajar bahasa oleh
pelajavr. 26)

Guru merupakan unsur penting dalam menentukan suk-
ses atau gagalnya pengajarvan bahasa, oleh kavreana itua
maka untuk mendapatkan calon guru yang berkelayakan De-
pag memberikan ketentuan tentang savat-syarat yang perlu
dipenuhi oleh calon guru yang berkelayakan mengajar baha
sa, yaitu :

1, Telah mempunyai dasar pengetahuan pendidikan dan
ilmu jiwa disamping pengalaman mengajarve.
2. Mengetahui bahasa Avrab dengan baik serta metode -
mengajarnyae.
3. Mencintai profesinya sebagai guru, mencintai ba-
- hasa Arab dan dapat menanamkan pada murid rasa
x cinta pada bahasa Arab.

4, Penuh vitalitas dan terbuka menghadapi murid
sehingga tidak kaku dan menjemukan, disamping
ia dapat memikat untuk diperhatikan dan dicin =:
tai murid.

5. Dapat mengemukakan ciri-ciri khas bahasa peranta
ra (bahasa murid) persamaan-persamaannya dengan
bahasa Arab dah dapat mengetahui kesulitan-kesu-
litan pengucapan (prounounciation) pada masing -
masing bahasa, karena mengetahui dasar ilmu fene
tik empivris.

6. mengenal negevri-negeri Arab dari segi kebudayaan
sosial, politik dan ekonominya.27)

Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan ba hwa

pengajaran mempunyai pengertian proses penyampaian oleh

26) p14.,

2T Umar Asasuddin Sokah Dip.TEEL., Problematike Pe=
%gagaran Bahasa Arab dan Inggris, (Suatu Tinjsuan _ darvri
egi Metodologi) (Yogyakarta, CV.Nurcahaya, 19 a
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seseorang kepada orang lain agar orang lain itu menerima
menguasai dan mengembangkan bahan itu. Jadi berangkat da
ri pengertian ini pengajaran bahasa Arab adalah proses
pengajaran pelajaran bahasa Avrab oleh seseovang ( guru)
kepada orang lain (murid) agar murid itu menvima, me-
nguasal dan mengembangkan pelajavan bahasa Arab itu.

Selanjutnya apakah pengevrtian bahasa itu sendiri? Banyak
para ahli bahasa memberikan pengertian yang berbeda ra-
gam vedaksi antara satu dengan lainnya. Disini hénya
penulis tampilkan salah satu pengertian yang penulis vra-
sa mewakili untuk menjelaskan pembahasan itu, yaitu pe-
ngevtian yang diberikan oleh Mustaha Al Ghulayaini dalam

Jami'uddurnya, bahasa adalah :
/05

EBJ}MDQ‘LDC;DjL)Jmpw/BJ 13‘3‘

Bunyi-bunyi atau suara-suara yang digunakan oleh setiap
bangsa (kaum) untuk mengekspresikan meksud atau tujuan
meveka."

Menjadi jelas kiranya bahwa bahase Arab adalah bunyi-bu-
nyi atau suara-suara yang digunaken oleh bangsa Arvab un-
tuk mengekspresikan tujuan, selanjutnmya tujuan pengajar-
an bahasa Arab pada umumnya yang dipelajari di sekolah -
sekolah adalah sebagaimana keterangan yang akan datang
kemudian.

_TE)Mustora Al Ghulayaini, Jami'uddurus Allughah Al
Arabiyah, (Berikut, 1987), hal, 7.
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Tujuan Pengajaran Bahasa Arab
Tujuan pengajaran bahasa Arab yang bersifat umum
dapat disebutkan sebagal berikut :

1. Agav para murid dapat memahami Al-Quran, Al Ha-
dits, kitab-kitab yang berbahasa Arab, agama dan
kebudayaan Islam.

2, Untuk digunakan sebagai alat komunikasi.

3., Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian
lain (suplementary).

4. Untuk membina ahli bahasa Arab.

5. Untuk digunakan sebagai alat pembantu teknik [ve
cational).29)

Di dalsm buku Metode khusus Bahasa Arab, disebutkan
bahwa tujuan mempelajari bahasa Arab ialah :

1. Supaya faham dan mengerti apa-apa yang dibaca da
lam sembahyang dengan pengertian yang mendalam.

2. Supaya mengerti membaca Al Quran, sehingga dapat
mengambil dan pengajarkan dari padanya.

3., Supaya dapat belajar ilmu agama Islam dalam buku
buku yang banyak dikavang dalam bahasa Arab, se-
perti ilmu tafsir, hadis, figh dan sebagainya.

4. Supaya dapat berbicara dan mengarang dalam baha-
sa Arab untuk berhubungan dengan kaum muslimin
diluar negevri, kavrena bahasa Arab itu sebenarnya
pahasa umat Islam diseluruh dunia, bahkan bahasa
Aggb sekavang ini sudah menjadi bahasa ilmiyah.
30)%

Di dalam pengajaran bahasa mempunyai banyak unsur
dan aspek yang dipelajari disana, misalnya sejarah asal-
usul bahasa, ujaran, membaca, menulis, kosa kata, terje-
mah, tata bahasa dan sebagainya, namun ketrampilan Dber=-
balasa dalam kurikulum disekolah biisanya mencakup empat
segi, yaitu : Keterampilan menyimak, ketrampilan berbi -

29)Depag RI, Pedoman Pengajavan Bahasa Arab Pad
Perguruan Tinggi Agama/TAIN, anEarta,I9747I§755 hal 19~
20.

30)Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab, (Jakar
ta, PT. Hidakarya Agung, 1983) hal 21 = 20,
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cara, keterampilan membaca dan keterampilan menulia.31)

Dari sekian banyak ketrampilan/kemampuan baha sa
yang dipelajari, karena keterbatasan waktu, biaya dan
fikiran maka dalam skripsi ini hanya diambil dua aspek
kemampuan berbahasa Arab sebagai topik penelitian (baha-
san), yang selanjutanya akan dibahas pada bab IV, yaitu
kemampuan membaca dan menerjemah siswa-siswi Madvrasah
Aliyah Hasyim Asy'ari Bangsri Jeparva.

Dalam bahasa Arab ada dua macam teori dalam cara
mengajarkannya, hal ini disebut dalam buku metodik khu-
32)

sus Bahasa Arab,

3 2 \’ .
yaitu teori kesatuan ( ojgbgjlcyjﬁlJ ),dan  teori

cabang-cabang ( 6;2);3\2@ )y Y

1. Tgori Kesatuan

Maksudnya dalah bahwa bahasa Arab itu diajarkan se-
bagai suatu kesatuan yang berhubungan erat, bukan dibagi
bagi atas beberapa cabang yang bercerai berai.

Menurut teori ini diambil satu acara sebagai pusat,
lalu dijadikan bacaan, percakapan, nahu/sharaf dan seba-
gainya. Dengan demiki&n tidak ada jam khusus untuk mem-
baca, bercakap-cakap, nahu/sharaf dan sebaginya, hanya
ada jam untuk bahasa 4rab.

Dagar-dasar teori kesatuan mempunyai dasar - dasar

3V Henvy Guatur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ke -
trampilan Berbahasa, (Bandung, Angkasa, 1990) hal. 1.
32)

Yunus, Op Cit, hal. 261.
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kejiwaan, dasar-dasar pendidikan dam dasar-dasar kebaha-

saan.

Dasar-Dasar Kejiwaan

l. Pelajaran yang diberikan menurut teori kesatuan, me-
navik hati murid, suka, rajin belajar, tidak malas
dan tidak bosan, karena pelajaran diberikan bermacam-
macam jalannya.

2. Dalam teori ini, murid-murid mengul=ng-ulang pelajar-
an itu meﬁambah tetap dalam otak dan menambah penger-
tian.

3. Teori kesatuan sesuai dengan teori Gestalt, yaitu me-
mahami sesuatu secara keseluruhan lebih dahulu, kemu-
dian berpindah kepada memahami bagian-bagian.

Dasar-dasar Pendidikan.

1. ﬁélam teori kesatuan ada perhubungan yang erat antara
bermacam pelajavan bahasa (nuhu/sharaf, membaca, ber-
cakap-cakap dan lain-lain).

2. Pertumbuhan bahasa murid-murid terjamin dengan seim -
bang tidak diutamakan satd-dengan yang lain, karena

semuanya diberikan dalamsatu waktu.

Dasar - Dasar Kebahasaan

Teori Kesatuan sesual dengan pemakaian bahasa, ka=-
rena ketika kita memakai bahasa dengan ucapan lisan atau
tulisan timbul dari kecerdasan kita yang telah kita bia-
sakan sebelumnya, sehingga kita tidak dituntut uantuk me-
mikirkan nahu sharafnya untuk menyusun kalimat yang akan

kita ucapkan, dengan kata yang lebih singkat dengan teo=-
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ri kesatuan kita belajar berbahasa bukan belajar bahasa

itu sendirvi.

2. Teori Cabang - Cabang

Maksudnya adalah bahwa apa yang akan kita ajarkan
itu kita bagi atas beberapa cabang-cabang, tiap-tiap ca=-
bang ada bukunya, ada rencananya dan ada jam pelajavranya
sepetrti :

1. Membaca

2. Mahfudhat

3. Mahadatsah

4., Nahu

5, Sharvaf

6. Imlak

Te Balaqhﬂh

8. Dan lain-lain

Kebaikan teori cabahg-cabang

1. Dengan mengikuti teori ini guru dapat mementingkan sg
lah satu cabang ilmu bahasa dari cabang-cabang yang
lain, misalnya mementingkan nahu lebih daripada ba-
laghah,

2. Guru dapat memperdalam masalah-masalah yang patut di
pelajari oleh murid-murid, sedang menurut teori kesa-
tuan hanya sebagail tevrsambil (sampingan) saja.

Kekurangan teori cabang-cabang

1. Menurut teovi ini bahasa itu dikoyah-koyah, dipecah =-
pecah sehingga rusak intisari bahasanya dan keluar
dari tabiat aslinya, pengalaman murid terhadap bahasa

————

1aCA
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itu akan terkotak-kotak,sehingga dia tidak bisa meng-
gunakan bahasa dengan baik,

2. Tidak sama dan tidak seimbang pevrtumbuhan bahasa lagi
murid - murid. Kadang-kadang guru mementingkan pelajar-
an nahu sharaf dan kurang mementingkan membaca.
Akibatnya murid-murid pintar dalam 1ilmu nahu dan sha-
raf tetapi tak cakap dalam membaca dan bercakap- cakap
dalam bahasa Avrab.

3. Menurut teori ini kesempatan untuk latihan membaca,
bercakap - cakap dan mengarang menjadi sedikit, padahal
hasil pelajaran yangdiharapkan adalah pendai membaca
pendai bercakap - cakap, dan pandai mengarang dalam ba=-

hasa Arab.

Metode Pengajaran Bahasa Arab

Sebelum membicarakan metode pengajaran itu sendiri
perlu &iketahui lebih dulu pengetian metode, kata metode -
berasal dari bahasa Greeka, Metha (: melalui atau mele
wati ) dan Hodos ( : jalan atau cara). Metode berarti ja-
lan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
tertentu.33)
Berasal dari kata ini pula dikenal istilah metodologi
yang mempunyai arti sama seperti diatas, yang membedakan-
adalah setelah ditambah kata logi yang berasal dari kata
Logos (: ilmu). Jadi metodologi berarti suatu ilmu yang -
membicarakan tentang jalan atau cara yang harus dilalui un

tuk mencapai tujuan tertentu.34)

IBgavo-Kavo, Op Cit., hal 3.
3) 14, hel 4.
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Selanjutnya dari istilah-istilaqh diatas kita dapat me=-
ngenal istilah Metode Pengajaran dan metodologi pengajar
an. Untuk pengertian yang pertama adalah jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pengajaran, dan
pengertian yang kedua adalah suatu ilmu yang membicara-
kan tentang cara atau jalan yang harus dilalui untuk men
capai tujuan pengajaran. Dengan kata lain metodologi
pengajaran adalah ilmu yang mempelajari metode - metode
mengajar.

Dalam metodologi pengajavan kita kenal tentang me-
tode tradisional dan metode modern, lalu apa yang menja-
di kreteria sehingga suatu metode itu dapat disebut de-
ngan metode tradisional atau metode modern? Di dalam bu-
ku Qgtodologi pengajaran kavangan ulih Bukit Karo - Karvro
disebutkan bahwa :

Kreteria yang umumnya digunakan adalah keaktifan be
lajar, sifat metode dan dasar psikologis dari meto-
de-metode itu. Sesuatu metode mengajar yang menun =
tut keaktifan pelajar lebih banyak (atau seimbang)
davri keaktifan guru digolongkan ke daleam metode mo
dern, demikian pula metode yang berdasavkan ilmu
Jiwa modern, (misalnya ilmu jiwa Gestalk) digolong-
kan ke dalam metode yang modern. Metode mengajar
yang sifatnya polipragmasi (: satu metode mampu me-
wujudkan beberapa tujuan) dikelompbkkan kedalam me-
tode ya modern. Metode mengajar yang sifatnya po
livalen ¢ beberapa metode mengajar harus diguna -
kan untuk mewujudkan satu tujuan) biasanya digolong
kan kedalam metode tradisional. Apabila ditinjau
dari sifatnya, makaMetode Diskusi, Metode Pemecahan
Masalah, Metode Perkunjungan Studi adalah metode
yang sifatnya polipragmasi, sedangkan Metode Dikte
Metode Ceramah adalah metode-metode yang gifatnya
polivalen.35)

35)Karo—Karo, Op Cit, hal. 6.
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Sudah jelas kiranya kriteria apa saja yang membeda-
kan apakah suatu metode itu disebut modern atau tradisio
nal. Selanjutnya metode-metode apa sajakah yang dipakai
dan dikembangkan dalam sepanjang sejarah pengajaran ba=
hasa ? William Francis Mackey dalam bukunya ILanguage Tea
ching Analysis sebagaimana disebutkan dalam buku Pengaja
ran Bahasa Asing (sebuah tinjauan dari segi metodologi)

mencatat- bahwa di sana tevrdapat 15 buah metode pengajar

bahasa yang biasa digunakan.BG)

Sementara dalam buku Metode Belajavr Mengajar Bahasa Arab
kavrangan Juwairiyah Dahlan, menyebutkan 22 buah metode
mengajar mencakup juga 15 metode diatas, yaitu :

l. Metode Tradisional
g. Metode Baru
« Metode Scientific Appreach

.- 4. Metode Communication Appreach
" 5, Divect Method

6. Natural Method

T. Psikological Method

8, Phonetc Method

9. Reading Method

10, Grammer Method

1ll. Translation Method

12, Grammer Translation Method
13. Eclectic Method

14. Unit Method

15, language Method

16. Mim-mem Method

17. Practice Theory Method

18. Connate Method

19. Dual Ianguage Method

20, Situasional Methhd

21. Conversational Method

22. Basic Method. 37)

_BG)Mulyanto Sumardi, Peggaiaran Bahasa Asing sebuah
Tinjeuan dari Segi Metodologi, akarta, Bulan Bintang,
1974), hal 32.

3T)Dahlan, Op Cit, hal x - xi
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Dari sekian banyak metode itu, dalam skripsi ini
penulis hanya memberikan keterangan atau penjelasan sedi
kit tentang metode yang ada kaitannya dengan metode yang
dipakai untuk mencapai kemahiran membaca dan menerjemah.

Sebelum penulis menjelaskan tentang metode yang ada
kaitannya dengan pengajaran (membaca dan menerjemah) ter
lebih dulu akan penulis ketengahkan beberapa faktor yang
menyebabkab berkembang dan dipilihnya metode mengajar
oleh seseorang guru ataupun lembaga, yaitu sebagaimana
yang tevcantum dalam bukunya Dra. H.Zuhairini dkk. Meto-
dik khusus pendidikan agama, yakni :

l. Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pela
jaran sesuai dengan jenis, sifat maupun isi mata
pelajaran masing-masing.

2. Perbedaan latar belakang individu anak, baik
latar belakang kehidupan, tingkat usianya maupun
tingkat kemampuan fikirnya.

3. Perbedaan situasi dan kondisi dimang pengajaran-
berlangsung, dengan pengevrtian bahwa disamping
perbedaan jenis lembaga pendidikan (sekolah) so-
sial kultural juga ikut menentukan metode yang
dipakai oleh guru.

4., Problema pribadi dan kemampuan pendidikan dari
masing-masing.

5. Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik
dari segi kualitas maupun dalam segi keuantitas-
nya.38)

A. Metode Membaca (Reading Method)

Metode membaca ini digunakan pada pengajaran bahasa
yang bertujuan mencapai kemahiran membaca dalam bahasa

Asing.

38) gunairini, dkk, Metodik Khusus Pendidiken _Agams
( Surabaya, Usaha Nasional, 1981) hal 69 - 70.
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Langkah-langkah penyajian metode ini bervariasi, namun
pada dasarnya mencakup langkah-langkah sebagai berikut,
sebagaimana disebutkan dalam buku Metodologi pengajaran
bahasa oleh Dr.Sri Utari Subyakto - Nababan, yaitu :

1. Pemberian kosa kata dan istilah-istilah yang di-
anggap sukar oleh guru bagi pelajarnya ini dibe-
vikan dengan divinisi-divinisi dan contoh-contoh
dalam kalimat.

2. Penyajian bacaan dalam kelas dibaca secara diam
(silent veading) selalu kurang lebih 10-15 menit
(untuk menghemat waktu, bacaan dapat juga diberi
kan untuk dipevrsiapkan dirumah).

3. Diskusi mengenai bacaan dapat berupa tanya jawab
dengan menggunakan bahasa sasarvan.

4. Pembicaraan/keterangan tentang tata bahasa seca-
ra singkat, kelau hal ini dirasa perlu oleh guru

5. Pembicaraan mengenai kosa kata yang relevan, ini
dikerjakan kalau guru belum memberikan daftar ko
sa kata sebelumnya.

6. Pemberian tugas seperti mengarang (yang isinya -
relevan topik bacaan) atau membuat denah, skema,
diagram dan sebagainya yang berkaitan dengan isi
bacaan.39)

."Disamping membicarakan isi bacaan sebagaimana dite-
rangkan diatas, kita kenal juga istilah intensif veading
dan extensive reading. Maksud intensive reading adalah
membaca teks secara mendalam, dan yang dimaksud dengan
extensive reading adalah latihan-latihan berupa membacs
buku-buku di luar buku yang diajarkan dalam kelas, dan
tugas ini dikerjaken di luar kelas oleh murid, untuk ke-
mudian guru membicarakan secara umum dalam pertemuan -
yang ditentukan.

Dititik darvri praktek belajar seperti diatas maka me

tode ini banyak dan mesti berorientasi pada penguasaan

39) Nababan, Op Cit, hal 20.
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kosa kata, Hal ini ditegaskan lebih lanjut dalam buku

Pengajaran Bahasa Asing sebuah tinjauan deri segi meto-

dologi sebagai berikut :
Materi pelajaran terdiri davri bacaan yang dibagi -
bagi menjadi seksi-seksi pendek, tiap seksi atau ba=-
gian ini didahujui dengan daftar kata-kata yang mak-
nanya diajavrkan melalui kontek, terjemahan atau gam-
bar=-gambavr. Setelah tahap tertentu mengmasai kosa
kata, diajarkanlah bacaan tambahan dalam bentuk ce=-

rita atau novel yang dipersingkat dengan havapan pe-
nguasaan murid terhadap kosa kata menjadi mantap.40)

2. Metode Tata Bahasa/Terjemahan (Grammer/Translation Me
thod.

Metode ini sering disebut "Metode Tradisional"™, ini
tidak berarti bahwa metode ini yang paling tua, akan te=-
tapi, menurut Sri Utari Subyakto-Nababan istilah "Tradi -
sional" ini dipakai mungkin kavena metode ini merupakan
pencérminan yang paling tepat davri cara bahasa-bahasa Yu
nani kqno dan Iatin yang diajarkan selama berabad—abad.4ﬂ
Selanjutnya metode ini sebagaimana ditulis dalam Metode
Belajar Mengajar Bahasa Arab oleh Dra. Juwairiyah Dahlan
adalah merupakan mervode campuran antara metode Gramati-

ka dan'Metdde\Tevjemah.42

Sehingga metode ini mempu=
nyai ciri-ciri khusus yang sama dengan kedua metode ter-
sebut, yaitu :

a. Gramatika yang diajarkan ialah Gramatika Formil.

b. Kosa kata tergantung pada bacaan yang telah di-
sajikan.

40) 5umavdi, Op Cit., hal 35.
41) Nababan, Op Cit., hal 1l.
42)panlen, Op Cit., hal 114.
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¢c. Pelajaran terdiri dari hafalan kaidah-kaidah ta-
ta bahasa, penerjemahan kata-kata tanpa kontek,
kemudian penevjemahan bacaan-bacaan pendek, pe -
nafsiran.

d. latihan ucapan dan latihan menggunakan bahasa
tidak diberikan, jika diberikan hanya Jjarang-ja-
rang saja.43)

Didalam buku Metodologi Pengajaran Bahasa.44)dise -

butkan civi-ciri utama metode tata bahasa/terjemahan yang

lebih lengkap davripada yang telah tersebut diatas, yaitu

1.

2.

Tujuan studi bahasa tujuan (asing/Arab) ialah agart
murid mampu membaca sastra dalam behasa tujuan terse
but, ini dimaksudkan agav pelajar memperoleh keuntung
an davri . disiplin mental dan pengembangan intelektual
yang merupakan hasil pengajaran bahasa tujuan.

Metode ini memandang pengajaran bahasa sebagai terdi-

_vi davi penghafalan kaidah-kaidah dan fakta-fakta ta-

3.

A

Se

ta bahasa agar dapat dipakai dan dilakukan penerapan-
penerapan kaidah-kaidah itu pada morfologi dan sintak
sis bahasa tujuan itu.

Penekannya pada membaca, mengarang dan terjemahan.
Bevrbicara dan menyimek (listening comprehension) ku-
rang diperhatikan.

Seleksi kosa kata khususnya berdasarkan teks-teks ba-
caan yang dipakai, kosa kata ini diajarkan melalui -
daftar-daftar kata dwi bahasa, studi kamus dan pengha
falan.

Unit yang mendasar ialah kalimat, kebanyakan waktu

%3)1p44, hal 115.
44) Navaban, Op Cit., hal 12.
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pelajaran dihabiskan oleh aktifitas terjemahan kali -

mat-kalimat tevrpisah (dari dan ke bahasa tujuan),

6. Bahasa diajarkan secara deduktif (deductively) yakni

dengan penyajian kaidah-kaidah bahasa seperti dalam

bahase latin yang dianggap semesta (universal), ini

kemudian dilatih melalui terjemahan-terjemahan.

7. Bahasa sumber pelajar digunakan sebagai bahasa peng -

antar dalam terjemahan, Keterangan, perbandingan, dan

penghafalan kaidah-kaidah bahasa.

Adapun langkah-langkah penyajian metode ini seperti

yang disebutkan dalam buku yang sama, adalah :

1.

3e

4.

Guru mulai dengan memberikan definisi -definisi
jenis kata, imbuhan”jenis kata itu, kaidah-kai -
dah yang harus dihafgqlkan dalam bahasa sumber
contoh-contoh yang menggarisbawahi kaidah-kaidah
bahasa tujuan, dan perkecualian-pekecualian kai-
dah-kaidah bahasa tujuan yang diajarkan itu.
Guru melatih pelajar dalam terjemahan kalimat-ka
limat dan kemudian pavagraf-pavagraf. Materi
yang digunakan dipilih dari buku-buku sastra yang
bahasanya memiliki vragam yang "estetis". Para
pelajar diharapkan untuk mengenal kaidah- kaidah
tata bahasa yang telah dihafalkan, dan menevrap =
keannya pada terjemahannya. Ini melibatkan suatu
pemikiran yang rumit mengenai pengimbuhan jenis-
jenis kata yang telah dihafalkan, agar sesuai
dengan terjemahan yang diminta oleh guru,

Guru membevri daftar kosa kata untuk dphafalkan.
Kata-kata itu lepas dari konteks kalimat, dan
guru menyuruh pava pelajar untuk memberi terje -
mahan kosa kata bahasa tujuan itu.

Guru memberi pekerjaan rumah yang berupa persiap
an terjemahan halaman-halaman dari buku itu  un-
tuk dibicarvakan pada pertemuan berikutnya.45)

Setiap metode pasti tidak terlepas dari adanya ke-

45) 1p14, Hal 13.
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lebihan dan kekurangan, demikian pula metode ini. Kele -

bihan dan kekurangan yang dimaksudkan adalah :

Kelebihan-kelebihannya

l. Murid cenderung mahir dalam menevjemah ke maupun dari
bahasa Asing (Avab).

2. Murid hafal kaidah-kaidah baghasa Asing (Arab) yang di
sampaikan dalam bahasa sumber (bahasa murid)

Kelemahan-kelemahan

1. Aﬁalisis tata bahasa mungkin baik untuk mervreka yang
mevancangnya, tetapli membingungkan pelajar karena ru=-
mitnya analisis itu.

2. Terjemahan kalimat demi kalimat sering mengacaukan
makna kalimat-kalimat dalam konteks yang luas.

3. Pava pelajar mendapat pelajaran dalam satu ragam ter-
f;ntu, yekni vagam sastra. Ini bukan ragam bahasa se-
havi-hari.

4. Para pelajar menghafalkan kaidah-kaidah bahasa yang
disajikan secara preskriptif. Mungkin saja kaidah =
kaidah itu tidak berlaku bagi bahasa sehari-hari.

5. Para pelajar sebetulnya tidak belajar menggunakan ba-
hasa tujuan, tetapl membicarakan tentang "bahasa yang

baru".

3. Eclect%c- Method

' Metode ini disebut juga dengan metode aktif, dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai metode campuran
(gado-gado) sebab metode ini merupakan metode campuran

antara Dirvect Method dan Grammer Translation Method.
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Tahap-tahap pengajaran ketrampilan berbahasa menu-
rut metode ini adalah mula-mule berbicara, menulis, mema
hami dan membaca. Kegiatan dalam kelas adalah denganmeng
gunakan bahasa lisan (oral practice), membaca dengan
suara keras dan tanya jawab. Iatihan menerjemahkan, Gra-
matika diajarkan secavra deduktif, bila memungkinkan di-
gunakan pula alat peraga.46)
2+ Efektifitas

Setiap aktifitas yang dilakukan secarea sadar sudah
pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. Demikian Juga
dalam pengajaran bahasa Arab. Untuk mencapai suatu tuju-
an tertentu sudah pasti akan diupayakan setepat mungkin
dan seminimal mungkin dalam mendayagunakean fikivan, te-
nag;, waktu dan harta benda. Maka dalam pengalffaran baha-
sa Avabpun ada tuntutan terjadinxg keefektifan usaha da-
lam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini bisa
difeahami dari pernyataan-pernyataan pare ahli sebagai
berikut :

l. Efektif tidaknya untuk mencapai tujuan pengajaran sa-
ngatlah tergantung pada kemampuan guru.47)
2. Tevrcapainya tujuan mata pelajaran tergantung pada

efektif tidaknya metode yang dipergunakan.48)

45)pahlan, Op Cit., hal 115.

47)I.L.Pésarihu D.Simanjuntak, Proses Belajar Menga
jar, (Bandung, Penerbit Tarsito, 1983) hal 15.

48)1niq,

—
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3. Sebaliknya apabila hasil yang dicapai belum sesuai
dengan yang diharapkan berarti metode yang kita guna-
kan belum efektif,49)

Untuk mencapai pengajavan yang efektif, sebagaimana
dikatakan di atas bahwa tevrcapainya tujuan sangat tergan
tung kepada kemampuan (pribadi guru), maka untuk menca-
pai tujuan tersebut yakni tevcapainya pengajaran yang
efektif guru dituntut untuk memiliki tiga kompetensi,
yaitu : Kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan =

atas bahan dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.so)

1. Kompetensi Kepribadian

Guru adalah juga merupakan manusia kebanyakan yang
mempunyai kepribadian yang unik, maka antava yang satu
dan"lainnya tidak sama meskipun sama-sama punya kepriba-
dian guru, pribadi keguruan inipun unik pula, maka perlu
diperkembangkan terus menerus agar trampil dalam hal-hal

sebagai berikut :

a. Mengenal dan mengetahui bakat dan potensi dari
setiap individu atau murid yang diajarnya.

b. Membina suatu suasana sosial yang meliputi inte-
raksi belajar mengajar sehingga amat menunjang -
secara moral (batiniyah) terhadap murid bagi ter
ciptanya kesalahpahaman dan kesamaan arah dalam
fikivan serta perbuatan murid dan guru.

¢. Membina suatu perasaan saling menghormati, sa-
ling bertanggung jawab dan saling percaya mem-
percayai antara guru dan murid.51)

49)Whyan Nurkancana, P.P.N.Sumantana, Evalu si Pen-
didikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1986), hal. %.
0

5 Depag RI, Metode Khusus Pengajavan Agama Islam,
(Jakarta, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana rguru-
an Tinggi Agapa/IAIN, 1984/1985), hal 206.

AR Y0
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Berasal dari ketrampilan-ketrampilan tersebut di-
atas yang merupakan kompetensi kepribadian guru, diharap

kan dapat menjalankan tugasnya secara efektif.

2. Kompetensi Penguasaan Atas Bahan Pengajaran

Dengan menguasai bahan pengajaran yang akan diajar-
kan, akan lebih mempervrlancar penyampainya tevrhadap murid
dengan sebenar-benarnya sesuai dengan bidang ilmu yang
diajarkan, selanjutnya guru akan lebih kreatif - mencari

cara yang termudah untuk dapat difahami murid.

3. Kompetensi Dalam Cara-Cara Mangejar

Ketrampilan guru dealam cara mengajar sebuah bahan
pengajaran sangat diperlukan guru dalam; mevrencanakan
dan menyusun satuan pelajaran, kegiatan satu catur wulan
atéﬁ satu tahun ajavan, mempergunakan media pendidikan
dan mengembangkannya, , menggunakan dan mengombinasikan
metode-metode mengajar sehingga tevcipta kombinasi yang
variatif.

Disamping guru harus mempunyei tiga kompetensi di-
atas, supaya dapat melaksanakan pengajavan yang efektif
guru dituatut pula untuk mengerjakan tiga hal yang meru-
pakan landasan untuk mengetahui bahwa pengajarannya me-
mang benar-benar berdaya guna, yaitu :

a. Persiapan jam pelajavan atau jam kuliah.

b. Pelaksanaan

c. Umpan balik (feed back), disamping guru juga me-

laksanakan tugasnya sebagai pengajar yakni seba-
gai : fungsi sentral (education), fungsi meng -

ajar (instruksional), fungsi administrasi (mana-
gerial).52)

52) 74 Rooijakkers, Mengajav Dengan Sukses, (Jakarta
Gramedia, 1986) hal. 6.
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Dalam buku proses Belajar Mengajar, Hasibuan juga menga-
takan bahwa untuk menilai efektifitas adalah dengan cara
memperoleh feed back.SB)
Selanjutnye untuk mendapatkan gambaran feed back
(hasil pengajavan) adalah memberikan nilai hasil pelajar
an tersebut.
Suharsimi Avikunto mengatakan :
Pemberian nilai merupakan suatu pekerjaan yang ber-
tujuan uatuk memberikan suatu balikan ( feed back/
umpan balik) yang mencerminkan seberapa jauh sese-
orang siswa telah mencapai tujuan yang ditetepkan
dalam pengajavan atau sistem instruksional.54)
Kaitannya dengen masalah metode, Dra.L.Pasaribu me-
ngatakan bahwa tidek ada metode yang paling efektif,’>’
namun setelah ditentukan dan diketeahui tujuan pengajavan
yang hendak dicapai, maka dengan kombinasi-kombinasi me-
todé'yang mendukung, dapat menghasilkan pengajaran yang
mencukupi (efektif), Ad Rooijakkers mengatakan :
Tanpa .mevrombak secara dasavriah sistem pendidikan ki-
ta, kita toh dapat mencapai hasil yang memadai (efek
tif), apabila kita mampu mendayagunakan metode atau
cara mengajar yang lebih menjamin swadaya dan swakar
sa peserta didik.56)
Dari sini dapat difehami bahwa guru dituntut untuk
dapat menggunakan dan memilih metode-metode yang sesuali
untuk kepantingan pengajaran yang efektif dengan tanpa

menggunakan secara stereotip (menggunakan metode terten-

53)
J.J.Hagibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung
Remaja Kavya, 1986), hal. 10. ’ y

54)SuharsimiAvikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidik-
an, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992), hal. 280,

55) pasaribu, Op Cit., hal 19.
56)Rooidakkera, Op Cit., hal xvii_rmﬂﬂ_ﬂﬁw

(TP
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tu dalam setiavn situasi)5?)

Makin baik metode yang divpakai makin efektif pula penca -
58)

paian tujuan.

Lebih lanjut Prof. Dr. Winarno Surakhmad mengatakan :
Lebih sulit lagi untuk menggolong-golongkan_metode -
metode itu di dalam nilai dan efektivitasnya, sebab
metode yang kurang baik di tangan seorang guru atau
venatar, dapat menjadi metode yang baik sekali di ta
ngan guru atau penatar yang lain yang menguasai tek-
nik pelaksanaanya.59)

Dapat kita fahami dari sini bahwa baik ataupun tidak
nya suatu metode memang banyak tergﬁntung pada sumber da-
ya tenaga pengajar yang bersangkutan,

3. Pengertian Batasan Membaca
Ada beberapa pengertian yang dapat penulis sampaikan

1. Hogdson memberikan pengertian membaca adalah suatu pro
ses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk me
pgroleh pesan yvang hendak disampaikan oleh penulis me-
lalui media kata-kata/bahasa tertulis.

2. Paul S, Anderson mengartikan membaca dari segi linguis
tik sebagal vroses venyandian kembali; pembacaanlsandi
menghubungkan kembali kata-kata tulis (written word)
derjgan makna bahasa tulisan (oral language meaning) ya
ng mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi

yang bermakna,

57)5- Naaution. D1Qak&ik_A£a§_anaﬂ_Mgnsaia: (Jem -
mars, 1985), hal. 9.

Winarno Surakhmad

Da an, Bandung,
Tarsitos

9)1bid, hal. 97.
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3., Mary Finocchiaro dan Michael Bonomo mengatakan membaca
adalah memetik serta memahami arti atau makna yang ter
kandung di dalam bahan tertulis.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis sependapat
vengertian yang telah disimpulkan oleh Robert lado yaitu
memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulianya.éO)
Tujuan Membaca

Pada dasarnya tujuan membaca yang utama adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi; mencakup isi, memahami
makna bacaan., Tarigan dalam bukunya, membaca sebagal sua-
tu ketrampilan berbahasa, mengemukakan beberapa tujuan me
mbaca yang penting yaitu :

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-pene-
muan yang telah dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa ya-
ngftelah dibuat oleh sang tokoh; apa-apa yang telah te
lah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan
masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh,

Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh
verincian-perincian atau fakta-fakta (reading for de-
tail fRct)f®

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan to-
pik yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam
cerita, ava-apa ﬁang divelajari atau yang dialami sang
tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang di-

6O)Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai_ Suatu Ke -
tram Berb , (Bandung, Angkasa, 1990), hal. 8.



d.

f.

41

lakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya.
Membaca seperti disebut membaca untuk memperoleh ide-
ide utema (reading for main ideas).

Membaca untuk menemukan atau meangetahui apa yang ter-
jadi padea setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula
mula pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya. Setiap
tahap dibuat untuk memecahken suatu masalah, adegan-
adegan dan kejadian-kejadian buat dramatisasi. Ini
disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan,
organisagi cerita (reading for sequence or organizati
on).

Membaca untuxk menemukan serta mengetahui mengapa para
tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hen

dak diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para

,pembaca,‘mengapa para tokoh berubah, kualites-kuali -

tas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka ber-
haéil atau gagal. Ini disebut membaca untuk meny im-
pulkan, membaca inferensi (reading tor inference).
Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang
tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh,
apa yang lucu dalam cerita, apakah cerita itu benar
atau tidak benar. Ini disebut membaca untuk mengelom-
pokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to
clagsgify).

Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhagil

atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita
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ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh sang tokoh,
atau bekerja seperti cara sang tokoh bekerja dalam
cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca meng
evaluasi (reading to evaluate).

g. Membaca untuk menemukan bagaimena caranya sang tokoh
berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan
yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai per-
samaan, bagaimana sang tokoh menyerupai pembaca. Ini
disebut membaca untuk memperbandingkan atau memperten

tangkan (reading to compare or contrast).

Aspek-aspek Membaca

Secara global terdapat dua aspek penting dalam mem-

bacg, yaitu :

a. Ketrampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills),
kétrampil&n ini merupekan urutan yang lebih rendah
(lower order), yang termasuk aspek ini adalash
1) Pengenalan bentuk huruf
2) Pengenalan unsur-ungur linguistik (fonem/grafem,

kata, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain).
3) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan
bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau

"to bark at print").

4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.
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b. Ketrampilan yang berupa pemahaman (comprehention
gkills), ini merupakan urutan membaca yang lebih ting
gi (higher order), yang termasuk dalem aspek ini ada-
lah :

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramati -
kal, retorikal).

2) Memahami signifikansi atau makna (antara lain mak-
sud dan tujuan pengarang relevansi/keadaan kebu-
déyaan, reakgi pembaca).

3) Evaluasi atau penileian (isi, bentuk).

4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah di-
gsesuaikan dengan keadaan.

Kegiatan yang paling sesuai untuk mencapai tuju-
an yang terkandung dalam ketrampilan mekanis adalah

“"membaca bersuara dan membace nyaring (reading aloud;
oral reading). Sedangkan kegiatan untuk mencapai ke-
trampilan pemahaman yang paling tepat adalah membaca
dalam hati (silent reading). Selanjutnya membaca da-
lam hati ini dibagi pule ataes membaca ekstensif (ex-
tengive reading dan membaca intengif (intensive read-
ing).

Membaca ekstengif (extensive reading) meliputi -
membaca survey (survey reading), membaca gekilas
(skimming reading) dan membaca dangkal (superficial -
reading). Sedangkan membaca intensif (intensive read-

ing) dibagi atas :
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a) Membaca telaah isi (content study reading) mencakup
(1) Membaca teliti (close reading)
(2) Membaca pemahaman (comprehensive reading)
(3) Membaca kritis (critical reading)
(4) Membaca ide (reading for ideas)
b) Membaca telaah bahasa (language study reading) menca-
kup pula :
(1) Membaca bahasa asing (foreign language studi rea-
ding)
(2) Membaca sastra (literary reading)

4 ,Pengertian Menerjemah
Di dalam buku The Theory And Practice Of Translation
karangan Eugene A. Nida dan Charles R, Taber sebagaimana
dikutip oleh A. Widya Martaya di dalam bukunya Seni Mener
jemahkan memberikan definisi bahwa
Menerjemahkan merupakan kegiatan menchasilkan kemba-
1i di dalam bahasa penerima barang yang secara sedes
kat-dekatnya dan sewajarnya sepadan dengan pesan da=-
lam bahasa sumber, pertama-tama menyangkut makna dan
kedua menyangkut gayanya.6l)
Lebih lanjut A, Widya Martaya menyederhanakan definisi i-
tu sebagai memindahkan amanat dari bahasa sumber ke dalam
bahasa penerima (sasaran) dengan pertama-tama mengungkap-

62)

kan maknanya dan kedua mengungkapkan gaya bahasanya.

Sementara J.C. Cafford dalam bukunya A Linguistic

-BE)A. Widya Martaya, Seni Menerjemahkan, (Penerbit
Kanisius, Yogyakarta, 1991), hal. 11.



45

Theory Of Translation mendefinisikan penerjemahan sebagai

penggantian bahan kenaskahan dalam satu bahasa (bahasa su

mber) dengan padanan kenaskahan dalam bahasa yang lain (

bahasa sasaran).63) Sedangkan Drs. Paulinus Soge S.H, me-

negskan definisi yang dikembkakan oleh M.G. Rose bahwa :
Ter jemahan merupakan penilaian aktif dari si pener -
jemah dalam upaya memberikan padanan yang praktis da
ri teks asli yang cocok dengan selera lingkungan pe=-
nerjemah, upava untuk mempertahankan padanan-padanan
praktis tersebut, dan upaya untuk memberikan penilai
an mengenal perasaan yang cocok terhadap padanan yas
ng praktis tersebut,6l)

Lain lagi dengan definisi yang dikemukakan oleh Drs, Ali

Abu Bakar Basalamah M.A,, yaitu :

E/ L‘)j)‘bkf\ﬁ&\{s_lk_gka\a\j(jd\&_)
el U@ | AR 2 Sl

yaitu-memindahkan pesan atau amanat dari suatu bahasa (ba
hasa sumber) ke bahasa lain (bahasa sasaran) dengan cara

bertahaﬁ : perkata, perkalimat kemudian arti konsep.sS)

Unsur-unsur Penerjemahan
Ada lima unsur yang terlibat dalam proses pener jema-
han, sebagaimana disebutkan oleh Sadtono dalam bukunya Pe

doman Penerjemahan, yaitu :

63)1p14, hal. 12.

6,"‘)Dre:. Paulinus Soge S H., enerJemahkan Teks Baha-
sa Ilmigh Theory Dan Prakt (Andi Offset, Yogyakarta ,
1990 é hal, 2-3,

5)Ali Abu Bakar Basalamah Definisi Terjem h, (Kuli
ah Tarjamah, Yogyakarta, 11 Ok tober 1991).
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1, Unsur isi

2. Unsur pembaca

3, Unsur situasi dan kondisi pada saat terjemahan i-
tu dibuat

L. Unsur situasi dan kondisi pada saat berita/massa-

ge itu diterima.6h)

Yang dimaksud dengan unsur isi adalah isi yang ter =
kandung dalam bidang yang berbeda-beda, misalnya surat res
mi, pendidikan, ekonomi, cerita rakyat, operet, esse dan
sebagainya. Kemudian yang dimaksud dengan unsur pembaca a
dalah orang menjadi konsumen hasil terjemahan apakah .ia
ahli bahasa, guru, murid, anak-apak, dewasa, orang tua,
laki-laki, wanita dan sebagainya. Selanjutnya yang dimak-
gud unsur situasi dan kondisi saat terjemahan itu dibuat
dan diterima adalah perbedaan penerjemah lisan akan berbe
da dengan penerjemah tulisan, demikian'juga terjemahan ya

ng akan dibaca di rumah dengan tenang akan berbeda dengan

hasil ter jemahan drama waktu dipentaskan,

Petunjuk Penerjemahan

Dalam buku English Passage for Translatiom jilid II
seperti yang dikutip oleh A, Widya Martaya dalam bukunya
Seni Meherjemahkan; memberikan beberapa metunjuk penerje-
mahan antara lain :

1. Berlakulah setia kepada aslinya dan berikanlah ke
benaran, dan tak lain dari pada kebenaran., Tidak
boleh ada ide penting muncul pada terjemahan ka. =
lau ide itu tidak ada dalam karangan aslinya, Ti-
dak boleh ada hal kecil tetapi penting dihilang -
k2n dari terjemahan kalu itu terdapat dalam kara=-
ngan aslinya.

66)E. Sadtono, Pedoman Penerjemahan, (Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Devartemen P & K, Jakarta, 1985),
hal. vii.
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2, Perhatikanlah secara seksama dalam semangat atau su
asana apa karangan asli ditulis, Kalau gayanya ra =
mah, maka ramahlah dalam terjemahan anda ; kalau lu
hur, berikanlah pada terjemahan anda suatu nada ya-
ng luhur,

3. Sebuah terjemahan harus tak terbaca sebagai suatu
terjemahan, Terjemahan harus tidak mengingatkan a -
kan karangan aslinya, tetapi harus terbawa secara
wajar seolah-olah muncul langsung dari si pelajar .
Harus terbaca seperti karangan yang asli., Terjemah-
an harus mengungkapkan segenap arti dari karanganya
yang asli, tetapl tanpa mengorbankan tuntutan akan
ungkapan yang baik dan idiomatis.67)

T. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Skitipsi ini dalam ﬁembahésanyé dibagi menjadi (4Y em =
pat bab., Dari masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub
bab, Adapun uruan-urutan pembahasan dalam skripsi ini ada -
lah sebagal berikut. :

1. Bagian Muka
Bagian ini terdtri dari bagian formalitas, didalamnya

terdiri dari halaman judul, halaman persembahan, halaman no

ta dinas; halaman pengesahan; halaman motto, halaman kata

pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar tabel.

2. Bagian Isi _
Bagian isi ini merupakan bagian inti dari skripsi ini,

yaitu terdiri dari i

677Widya Martaya, BDIéEEJ, hal. 12-13.



L8

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bagian ini terdiri dari sembilan sub bab ya-
itu meliputi; penegasan istilah, latar belakang masalah,
perumusan maesalah, alasan pemilihan judul, tujuan peneli
tian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistimati-
ka pembahasan.
BAB II GAMBARAN UMUM MA HASYIM ASY'ARI BANGSRI JEPARA

Bab ini berisi tentang, letak geografis, sejarah
dan tujuan berdirinya, koandisi sekarang, tinjauan siswa
dan guru MA Hasyim Asy'ari dan struktur organisasinya.
BAB III PENGAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH HA-

SYIM ASY'ARI BANGSRI JEPARA

Bab ini terdiri dari lima buah sub bab yaitu, tuju-
an pengajaran bahasa Arab di MA Hasyim Asy'ari, gistem
kutikulum, waktu pengajavan bahasa Arab, metode, sarana
prasarana pengajaran bahasa Arab, tanggapan siswa- siswi
terhadap guru bahasa Arab.
BAB IV KEMAMPUAN BERBAHASA ARAB SISWA-SISWI ~LIYAH

HASYIM ASY'ARI BANGSRI JEPARA

Bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu, kemampuan-

membaca, kemampuan menerjemah dan faktor-faktor pendu -

kung dan penghambat.

- 3. Bagian Akhir
BAB V  PENUTUP

Bab ini merupakan akhir pembahasan yaitu yang ter-
diri dari kesimpulan davri pembahasan, saran-saran berda-

savrkan hasil penelitian dan akhir skripsi ini adalah pe=-
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nutup.

Setelah selesai kata penutup, maka dalam skripsi ini
dicantumkan daftar buku-buku yang berkaitan dengan pemba-
hasan skripsi ini, kemudian daftar viwayat hidup penulis
secara singkat, beberapa lampiran yang dianggap perlu dan
penting untuk kelengkapan dan keabsahan skripsi ini. Dari
sistimatika skvipsi ini diharapkan dapat mempermudah da-
lam mempelajari dan membghas aspek-aspek yang tercakup

dalam skripsi ini.
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BAB v

PENUTUP

KESIMPULAN

Setelah melihat, mengumpulkan dan menganalisa data

yang ada, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Metode yang dipzkai dalam mencapai tujuan pengajaran

banasa Arab dari aspek membaca dan menerjemah csiswa-

siswi kelas III ladrasah Aliyah Hasyim Asy'ari adalah

a. Metode membaca ( reading method )

b. lMetode tata bahasa dan terjemah ( grammar transla
tion methode )

c. lletode ceramah

d. Metode tanya jawab

Sedangkan usaha yang dikakukan adalah mewajibkan sis=

wa-siswi kelas III untuk tinggal di asrama ( pondok p-

santren ) agar lebih terkondisi dalam belajar bahasa

Arab,

Faktor-faktor pendukung berhasilnya pengajaran bahasa

Arab adalah adanya satu kesatuan aspek yaag nendukung

proses belajar mengajar bahasa Arab yaitu guru, siswa

sarana prasarana, metode yang sesual dan lingkunga ya

ng kondusif ( pondok pesantren ). Sedunekan faliitor =

faktor penghambatnya lebih centderun:: tergantung

pada kKurang disiplin dari siswa=siswi untuk mentaati

peraturan sekolah dan terbatasnya jomlah pengasuh as-

rama ( pondok pesantren ).
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lielalui metode yang.ﬁipakai, prestasi siswa-siswi ke-
las III Madrasah Aliyah Hasyim Asy'ari dalam aspek me-
mbaca dari mulai nilai cuxup, baik dan baik sekali se-
banyak 75 %, dengan demikian selebihnya berarti belum
berhas il mencapai prestasi yang diinginkgn.

Demikian juga prestasi mereka dari aspek menerjemah,
secara kebetulan sama persis yakni dari mulai nilai cu
kup, baik dan Bdaik sekali sebanyak 75 %, dengan demiki
an selebihnya juga belum berhasil mencapai prestasi ya
ng diinginkan.,

Kemudian merujuk pada perumusan hipotesis dapat pe
nulis simpulkan bahwa guru bahasa Arab yang kualifait
dan didukung oleh adanya situasi yang kondusif baru da
pat menjamin siswa-siswi Madrasah Aliyah Hasyim Asy'a-
ri Bangsri Jepara berhasil mencapai 75 % dalam kemampu
an membaca dan menerjemah kalimat-kalimat berbahasa A-

rab.

SARAN-SARAN

1. Kesungguhan guru dan pengurus hendaknya ditingkat! =
kan dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang
lebih baik,

S Hendaknyé diadakan penataran tentang ilmu-ilmu ke =
guruan.,

%3, Hendaknya guru bahasa Arab lebih banyak menggunakan
metode yang fariatif agar tidak monoton, sehingga

siswa-siswi timbul gairah belajar,
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4. Hendaknya guru bahasa Arab menggunakan alat peraga
untuk memperlancar pelajaran yang diajarkan.
5., Hendaknya diadakan penambahan jam pelajaran bahasa

Arab misalnya les dan sebagainya.

C. KATA PENUTUP

Tidak ada kata yang pantas penulis ucapkan selain u-
capan syukur alhamdulillah sebab dengan seluruh limpahan
rahmat dan pertolongaNya sajalah penulis dapat menyelesai:
kan skripsi ini tanpa adanya halangan yang berarti.

Di dalam menulis skripsi ini penulis telah mencurah-
kan kemampuan semaksimal mungkin, namun karena keterbatag
an kemampuan kKeilmuan, maka tentu saja banyak kekurangan
dan kesalahan terdapat dalam skripsi ini, oleh karena itu
tegur sapa dan saran selalu penulis hafaphan demi baiknya
skripsi ini dari para pembaca.

Meskipun banyak kekurangan penulis tetap berharap ke
pada Allah agar buah karya ini bermanfaat bagi penulis,
sekolah di mana penélitian ini dilakukan, dan setiap orang

yang mau membaca skripsi ini. Amin
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